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-Buddha

Karya ini dipersembahkan untuk orang-orang dengan gangguan jiwa yang masih 

mendapatkan stigma negatif disekitarnya serta untuk orang-orang yang masih 

berjuang di luar sana.
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ABSTRAK

Orang dengan gangguan jiwa atau yang biasa disebut ODGJ sering kali 
mendapatkan perlakuan atau stigma buruk oleh masyarakat, hal ini juga dirasakan 
oleh Giantoro. Film dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah merupakan film 
dokumenter Cinéma Vérité yang menceritakan tentang kehidupan Giantoro (30)
pasca mengalami gangguan kejiwaan.

Tulisan ini bertujuan untuk manampilkan kehidupan Giantoro pasca 
mengalami gangguan kejiwaan yang berkeinginan untuk dapat kembali hidup 
dengan normal bersama dengan keluarganya di Magelang. Menampilkan hubungan 
Giantoro dengan keluarga, anak-anaknya dan tetangganya pada saat sekarang. 
Kehidupan Giantoro ditampilkan oleh sutradara melalui pendekatan Cinéma Vérité 
untuk menampilkan kenyataan yang terjadi tanpa adanya rekayasa didalamnya.

Penerapan pendekatan partisipatoris melalui Cinéma Vérité untuk 
menampilkan Giantoro adalah seorang manusia normal yang dapat berinteraksi 
dengan normal kepada sutradara sebagai seorang teman berbagi cerita tanpa adanya
stigma buruk terhadap Giantoro dan bagaimana kenyataan tentang kehidupannya 
pasca mengalami gangguan kejiwaan serta sikap keluarga maupun tetangga 
terhadap Giantoro.

Kata kunci: Dokumenter, Cinéma Vérité, Stigma, ODGJ



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kesehatan mental bukan lagi hal yang tabu untuk dibicarakan di tengah 

masyarakat Indonesia, karena masyarakat sudah mulai sadar akan pentingnya 

kesehatan mental. Namun tidak sedikit juga yang masih tidak peduli atau tahu 

tentang pentingnya kesehatan mental tersebut sehingga menimbulkan stigma 

buruk yang menyebar dikalangan masyarakat luas. Kesehatan mental yang 

tidak mendapatkan perawatan dari ahli dapat berakibat fatal terhadap pasien 

karena adanya kemungkinan untuk memperburuk keadaan hingga pada 

akhirnya pasien mengalami gangguan kejiwaan.

Orang yang memiliki gangguan dengan kesehatan jiwa disebut dengan 

Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Walaupun demikian, masih banyak 

masyarakat yang asing dengan istilah ODGJ dan menyebut orang yang 

Menurut Dr. Ida 

Rachmawati, M. Sc., Sp.KJ (K), salah satu psikiater di RSUD Wonosari,

melalui pengobatan yang tepat dan lingkungan yang mendukung (keluarga), 

ODGJ dapat kembali pulih seperti sedia kala. Namun pada kenyataannya, 

ODGJ yang telah pulih sekalipun kerap mengalami perlakuan yang buruk oleh 

masyarakat seperti diskriminasi, diolok-

sebagainya.

Judul film dokumenter ini yaitu Giantoro Pulang ke Rumah diambil 

dari subjek utama dokumenter ini yaitu Giantoro yang ingin pulang ke 

rumahnya di Magelang untuk bertemu dengan keluarganya. Giantoro yang 

biasa dipanggil Toro adalah seorang pemuda yang berusia 30 tahun yang 

peneliti temui ketika berkunjung ke pondok rehabilitasi Tetirah Dzikir pada 

tahun 2020 yang lalu. Giantoro didiagnosa mengalami gangguan kejiwaan 
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pada tahun 2016 dengan diagnosa F20.3 Skizofrenia tak terinci. Giantoro telah 

menjalani perjalanan yang cukup panjang dalam prosesnya untuk menjadi 

pulih seperti sekarang, mulai dari pengobatan di rumah sakit jiwa hingga 

pengobatan spiritual di pondok-pondok rehabilitasi, hingga sekarang Giantoro

telah dinyatakan pulih dari gangguan kejiwaan dan bisa beraktifitas dengan 

normal kembali, namun hal tersebut tetap tidak menutup kemungkinan 

Giantoro untuk bisa kambuh kembali, terutama karena hal-hal yang bisa 

memicu trauma masa lalunya muncul kembali.

Subjek utama yaitu Giantoro dipilih oleh sutradara karena Giantoro 

memiliki kepribadian yang menarik, ia tetap ceria dan tidak pernah memusuhi 

orang-orang yang pernah menjauhi ataupun yang memiliki stigma buruk 

terhadapnya, ia memiliki keinginannya sendiri tidak peduli bagaimana 

pandangan keluarga dan tetangga, Giantoro juga tidak membenci istrinya yang 

sudah meninggalkannya, tanggung jawabnya sebagai ayah membuat hal 

tersebut menjadi semangatnya untuk dapat kembali menjalani kehidupan 

normalnya pasca mengalami gangguan kejiwaan.

Keinginan yang sangat kuat yang dimiliki Giantoro untuk kembali pada 

keluarganya, baik keluarga besar maupun keluarga kecilnya. Walaupun sudah 

dinyatakan pulih, ketika terjuan kembali ke masyarakat, Giantoro kerap 

mengalami diskriminasi karena ia adalah mantan ODGJ. Hal tersebut tak 

sedikitpun menggoyahkan Giantoro, ia terus berjuang menghadapi stigma 

buruk masyarakat terhadapnya demi bisa menjalani kehidupan normal seperti 

sediakala. Keluarga Giantoro juga terus menerus mendukung untuk 

kesembuhan Giantoro. Memiliki keluarga yang sangat mendukung juga 

menjadi aspek penting bagi kesembuhan dan kestabilan orang-orang yang 

memiliki gangguan kejiwaan, karena tanpa adanya dukungan-dukungan 

tersebut, sulit untuk orang dengan gangguan kejiwaan dapat pulih kembali.

Stigma yang timbul dimasyarakat tidak mudah untuk dihilangkan terhadap 

para mantan ODGJ terutama mas Toro yang hidup dilingkungan masyarakat 

pedesaan, yang umumnya belum mendapatkan literasi khusus tentang ODGJ.
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Film dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah memuat kehidupan

Giantoro setelah pulih dari gangguan kejiwaan yang ia derita. Bagaimana 

Giantoro berusaha untuk dapat beraktifitas secara normal lagi, berinteraksi 

dengan keluarga, anak-anaknya dan juga masyarakat sekitar tanpa adanya 

stigma buruk yang timbul di masyarakat terhadapnya. Pendekatan Cinéma 

Vérité dipilih dalam pembuatan film dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah

dengan tujuan untuk menjadikan menghilangkan jarak antara sutradara dengan 

subjek yaitu Giantoro dan juga secara tidak langsung mematahkan stigma 

buruk yang timbul dimasyarakat kalau orang yang sudah pulih dari gangguan 

kejiwaan tidak dapat berinteraksi dengan normal, sutradara dengan subjek 

yaitu Giantoro sebagai mantan orang dengan gangguan kejiwaan yang 

diposisikan dengan setara tanpa adanya perbedaan. Pada film ini juga memuat 

pendapat orang-orang yang berada disekitar lingkungan tempat Giantoro

tinggal mulai dari keluarganya maupun tetangga-tetangganya. Pendekatan ini 

diterapkan pada film dokumenter ini untuk memperlihatkan bahwa Giantoro

adalah seorang manusia normal dan dapat berinteraksi dengan normal kepada 

orang lain tanpa adanya stigma buruk yang datang kepadanya sebagai seorang 

mantan ODGJ.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan karya dokumenter berjudul Giantoro Pulang ke Rumah

bersumber pada pengalaman empiris serta hasil dari mengamati keadaan 

sekitar di masyarakat. Berawal pada tahun 2019 riset dokumenter kelompok 

dilakukan sutradara dengan tema kesehatan mental, lebih tepatnya tentang 

tempat rehabilitasi orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) melalui media 

spiritual yaitu di pondok pesantren Tetirah Dzikir. Tidak hanya melakukan 

riset terhadap proses pondok pesantren tetirah dzikir dilakukan, tetapi juga ikut 

mengamati bagaimana stigma masyarakat yang masih menganggap para ODGJ 

berbeda dari mereka dan tidak segan untuk menjahili bahkan berbuat kasar 
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terhadap para ODGJ tersebut. Bahkan para mantan ODGJ yang sudah sembuh 

masih mendapatkan perlakukan yang tidak mengenakkan dari lingkungan 

tempat asalnya, bahkan dari keluarganya sendiri. Tidak jarang kita melihat 

mengalami kejahilan dan perundungan dari orang lain hanya untuk sekedar 

-

bahkan disakiti dengan benda-benda tumpul seperti dilempar dengan batu. Hal 

ini menjadi normal di masyarakat karena kurangnya edukasi tentang kesehatan 

mental dan tentang para ODGJ, seharusnya sedari kecil sudah diajarkan 

tentang pentingnya kepedulian terhadap kesehatan mental, terutama perlakuan 

terhadap penderita kesehatan mental.

Pada bulan Agustus tahun 2020 Farhan Rais Satria sebagai sutradara

mulai melakukan riset lagi dan bertemu dengan Giantoro di panti rehabilitasi 

pondok pesantren tetirah dzikir. Giantoro merupakan seorang mantan ODGJ 

yang sekarang sudah pulih dan melakukan aktivitasnya secara normal, namun 

juga tidak menutup kemungkinan Giantoro untuk dapat kambuh kembali. 

Setelah bertemu dengan Giantoro, ia menyampaikan bagaimana 

perjuangannya setelah sembuh dan kembali menjalani kehidupan normalnya 

dan juga keinginannya untuk bertemu lagi dengan anak-anaknya. Giantoro

menceritakan bagaimana sulitnya untuk dapat diterima kembali didalam 

masyarakat khususnya tempat ia tinggal yaitu di Beseran, Magelang, ia masih 

Setelah berbicara dengan Giantoro, keinginan sutradara menjadi pasti

untuk membuat film dokumenter tentang kehidupan Giantoro pasca mengalami 

gangguan kejiwaan dan bagaimana tanggapan atau stigma yang timbul 

dimasyarakat khususnya di desa tempat Giantoro tinggal melalui wawancara 

yang akan dilakukan dengan keluarga terdekatnya dan tetangga-tetangga 

disekitar kediaman rumahnya. Penggunaan gaya Cinéma Vérité dalam film 

dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah menunjukan interaksi antara sutradara

dan subjek yaitu Giantoro, tujuannya agar penonton tidak melihat subjek dalam 
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film ini sebagai objek di tengah masyarakat, bahwa Giantoro tidaklah berbeda 

dengan manusia biasa lainnya yang juga menginginkan kehidupan normal 

bersama dengan keluarganya. Kemudian dengan menggunakan wawancara 

langsung dengan keluarga dekatnya serta tetangga-tetangga Giantoro untuk 

mengetahui bagaimana pandangan mereka terhadap Giantoro.

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan sutradara, terciptalah ide 

penciptaan karya film dokumenter dengan judul Giantoro Pulang ke Rumah, 

seorang mantan ODGJ yang berusaha kembali ke keluarganya serta

menginginkan kehidupan yang normal tanpa adanya stigma buruk yang timbul 

dimasyarakat sekitar dan keluarga terhadapnya. Film dokumenter ini nantinya 

akan dikemas tidak hanya dengan kehidupan Giantoro pasca mengalami 

gangguan kejiwaan, namun juga akan dikemas dengan bagaimana rasa peduli 

dari keluarga dan bagaimana tanggapan tetangga-tetangga di sekitar 

lingkungan tempat Giantoro tinggal terhadap keadaanya yang sekarang.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul Film Giantoro Pulang ke Rumah 

adalah:

1. Memberikan edukasi tentang bagaimana perlakuan yang harusnya diberikan

terdahap ODGJ dan mantan ODGJ sehingga mengurangi diskriminasi 

terhadap mereka.

2. Memberitahukan kepada khalayak penonton bahwa ODGJ dan mantan 

ODGJ juga merupakan manusia normal yang tidak berbeda dari manusia 

lainnya dan harus diperlakukan sebagaimana manusia normal lainnya.

3. Menerapkan pendekatan Cinéma Vérité untuk menunjukkan interaksi yang 

terjadi antara subjek dan sutradara serta intervensi yang dilakukan sutradara

untuk menguak cerita hidup Giantoro pada film dokumenter Giantoro 

Pulang ke Rumah.
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Manfaat penciptaan karya film dokumenter ini adalah:

1. Menambah pengetahuan penonton tentang pentingnya perlakuan terhadap 

orang yang mengalami gangguan kejiwaan atau ODGJ.

2. Karya ini dapat digunakan sebagai referensi film dokumenter dengan 

pendekatan Cinéma Vérité untuk pembuat karya film dokumenter lainnya.

D. Tinjauan Karya

Beberapa referensi karya film dokumenter yang diambil untuk Film 

Dokumenter Sosok Giantoro Pasca Orang Dengan Gangguan Jiwa Dengan 

Pendekatan Cinéma Vérité antara lain adalah:

1. Grey Gardens

Sutradara : Ellen Hovde, Albert Maysles, David Maysles, Muffie Meyer

Tahun : 1975

Durasi : 1 jam 35 menit.

Gambar 1. 1 Still Photo Film Grey Gardens

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=y9sCdPdoKLk&t=7s 

(Diakses pada November 2021)

Film Grey Gardens menceritakan tentang kehidupan dua mantan 

wanita kelas atas yang hidup menyendiri, seorang ibu dan anak perempuan 

yang bernama sama Edith Beale yang hidup dalam kemiskinan di Grey 

Garden, New York.
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Grey Gardens memiliki pendekatan Cinéma Vérité yang cocok 

dengan karya yang akan diterapkan dalam film Giantoro Pulang ke 

Rumah. Pada film Grey Garden Cinéma Vérité menjadi penting sebagai

tempat bagi subjek untuk membagikan ceritanya kepada sutradara. 

Menceritakan tentang kehidupan miskinnya dan keinginannya untuk 

kembali ke kehidupannya yang lama. Sama halnya dengan film Giantoro 

Pulang ke Rumah yang menggunakan pendekatan Cinéma Vérité sebagai 

bentuk interaksi subjek serta untuk menunjukkan bahwa subjek juga 

manusia normal pada umumnya yang bisa berinteraksi dengan orang lain 

terutama dalam film ini kepada sutradara serta menceritakan keinginan-

keinginan subjek.

2. Jagal (The Act of Killing)

Sutradara : Joshua Oppenheimer

Tahun : 2012

Durasi : 2 jam 39 menit.

Gambar 1. 2 Still Photo Film Jagal (The Act of Killing)

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=3tILiqotj7Y&t=570s

(Diakses pada November 2021)
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Jagal (The Act of Killing) adalah film dokumenter karya sutradara 

Joshua Oppenheimer. Dokumenter ini menyorot bagaimana pelaku 

pembunuhan anti-PKI yang terjadi pada tahun 1965 1966 

memproyeksikan dirinya ke dalam sejarah untuk menjustifikasi dan 

dengan bangganya bercerita tentang kekejamannya tersebut sebagai 

perbuatan heroik.

The Act of Killing menggunakan pendekatan dokumenter Cinéma 

Vérité dengan struktur alur cerita maju mundur dengan mengikuti subjek 

ke tempat-

Sama halnya dengan film dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah yang 

mengikuti kegiatan subjek pasca mengalami gangguan kejiwaan,

berinteraksi dengan keluarga, anak dan tetangga-tetangganya.

Perbedaanya dengan dokumenter Giantoro Pulang ke Rumah, film ini 

tidak menggunakan struktur alur cerita maju mundur tetapi menggunakan 

struktur cerita yang linear dengan mengikuti subjek dari awal hingga akhir.

3. Breaking The Chains

Sutradara : Erminia Colucci

Tahun : 2015

Durasi : 1 jam 03 menit.

Gambar 1. 3 Still Photo Film Breaking The Chains

Sumber: https://www.cultureunplugged.com/documentary/watch-

online/play/54452/Breaking-the-Chains (Diakses pada November 2021)
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Breaking the Chains meceritakan tentang bagaimana upaya tak 

kenal lelah dari sebuah organisasi lokal Indonesia yang berjuang demi hak 

asasi manusia. Di Indonesia, seperti halnya di negara-negara lain di 

seluruh dunia, individu-individu yang menghadapi masalah kesehatan 

mental sering dirantai, dikurung, dikunci dan ditahan dalam isolasi, istilah 

hak kebebasan mereka 

dirampas oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

Pada film ini, terlihat masih banyak orang-orang lokal terutama yang 

berada dan tinggal di wilayah pedesaan kekurangan edukasi terhadap isu 

kesehatan mental, hal ini dianggap tabu dan menjadi aib bagi keluarga 

sehingga mereka malu dan memutuskan untuk menutupi hal tersebut.

Stigma yang timbul di masyarakat membuat keluarga dapat bertindak 

egois terhadap anggota keluarganya sendiri.

Persamaan isu dan tema yang diangkat menjadi alasan dan fokus 

utama dari sutradara memilih film ini sebagai referensi karya. Perbedaan 

yang terlihat yaitu fokus pembahasan secara sudut pandang, pada film 

Breaking The Chains, sudut pandang melalui keluarga dipilih oleh 

sutradara yang membahas tentang pemasungan anggota keluarganya 

sendiri, sedangkan pada film Giantoro Pulang ke Rumah, fokus utama 

sutradara yaitu bagaimana penderita gangguan kejiwaan menjalani 

kehidupannya pasca mengalami gangguan kejiwaan tersebut dan 

bagaimana respon keluarga hingga stigma yang ada di sekitar tempat 

tinggalnya.


